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TERAS UTAMA

Jokowi, Prabowo
dan Minang

DUKUNGAN 10 bupati dan wali kota se-Sumbar

tethadap pasangan capres-cawapres Joko Widodo-
Ma'ruf Amin beberapa waktu lalu menarik perhatian

banyak kalangan. Dukungan
lebih dari separuh kepala daer-
ah kepada petahana itu me-
nambah ingar bingar politik
setidaknya di Sumbar menje-
lang Pitpres 2019.

Kesepuluh kepala daerah
itu adalah Bupati Solok Gus-
mal, Bupati Dharmasraya Su-
tan Riska, Bupati Pasaman
Yusuf Lubis, Bupati Pesisir Se-
latan Hendra Joni, Bupati Si-
junjung Yuswir Arifin, Bupati

Limapuluh Kota Irfendi Arbi, Bupati Tanahdatar Ird-
inansyah Tarmizi, Bupati Mentawai Yudas, Wali Kota
Solok Zul Elfian dan Wali Kota Bukittinggi Ramlan

Nurmatias.

» Baca Jokowi...Hal 7

Sambungan dan hal 1

Bagaimana memaknai
dukungan para bupati dan
wali kota itu? Apakah pern-
vataan dukungan tokoh-to-
koh formal tersebul linea
dengan hasil Pilpres nanu?
lentu saja tidnk ada jawaban
serba pasti. Sewaktu Pilpres
lalu, 95 persen bupati dan
wali kota di Sumbar men-
dukung Prabowo-Hatta Rad-
jasa, bahkan Gubernur Irivan
Prayitno menjadi Ketua Tim
Pemenangan, tefapi perole-
han suaranva di bawah i,
vakni di Kisaran 77 persen.

Nemun demikian, dek-
larasi 10 kepala daerah mem-
berikan sinyal bahwa dukun-
gan terhadap Jokowi men-

+ guat. Makin menguat di sini

bisa saja bermakna bahwa
elektabilitas Jokowi di Sum-
bar bisa meningkat diband-

tetap kalah dari Prabowo
yang kini berpasangan den
gan Sandiaga Uno.

Politik Orang Minang

Apapun, perilaku politik
orang Minang kontemporer
menarik dicermati. Ada pe-
rubahan, tetapi juga ada se-
macam kesinambungan pe
riluku politik Minang, baik
dalam memilih partai mau-
pun mendukung tokoh. Ten-
tu saja, banyak variabel yang
mempengaruhi, seperti idi-
ologi, ketokohan, kampanye
dan program untuk rakyat.

Secara kepartaian, ada
pergeseran pilihan politik or-
ang Minang dari masa ke
masa. Di awal kemerdekaan
(1945-1949), Demokrasi Par-

lementer (1950-1957), hingga-

Demokrasi Terpimpin (1959-
1966), kecenderungan politik
Minang adalah partai Islamis.
Namun Partai Masyumi vang

cukup berjaya di Sumbarkala-

rena alasan idiologis, tetapi
juga karena banyax tokoh uta-
manya dari Minang,

Namun pasca-Demokra-
siTerpimpin, kecenderungan
orang Minang justru ke “par-
tai tengah” yang “non-idiolo-
gis" Tidak heran, Golkar sela-
lu berjaya, tidak hanya di
masa Orde Baru (1966-1998),
tetapi juga sampai reformasi
(1999-sekarang). Belakangan
diikuti pula Partai Demokrat
dan Gerindra. Partai-partai
berbasis massa Islam seperti
PAN dan bahkan partai Isla-
mis, seperti PPP, juga mem-
peroleh suara signifikan di
daerah ini, tetapi dua partai
ini sebenarnya juga sudah
bergerak ke “tengah’”

Dengan demikian, Sum-

dikal masa lalu. Ia bahkan di-
anggap representasispekrum
politik model “Orde l.ama"
(Demokrasi Terpimpin) yang
notabene tidak akomodatif
terhadap Minang dan juga Is-
lam. Sejarah mencatat, era
Demokrasi Terpimpin adalah
zaman “kejayaan” Soekarno
dan masa-masa komunis
“naik daun’; namun sebalikn-
ya menjadi periode "kelam”
bagi sejarah puak Minang
pasca pecumpasan PRRI plus
Masyumi/PSL.

Dipihaklain, keunggulan
PrabowodiSumbarkarenaia
dinilai sebagai representasi
spektrum politik model
"Onie Ba.m" v.‘.s—a-m’: “Orde

bar dalam rentangan sejarah O

modernnya meman

garuhi kampanye liar yang
menuduhnya komunis, Kris-
ten dan keturunan China.
Bahkan untuk Sumbar, di-
pasangkan dengan Jusuf Kal-
la, .yang notabene urang
sumando sekalipun, diang-
gap tak banyak menambah
dukungan kalangan puakini
terhadap Jokowi.
Setelah jadi Presiden, Jo-

kowi menampilkan diri se-

bagai Presiden bagi seluruh
rakyatdan bangsa Indonesia.
la cukup sering berkunjung
dan memberikan perhatian
besar ke Sumbar dengan
mmnhawapmgmn-pmgrmn
yang riil seperti pemban-

 jarang berkunjung ke Sum-

. ingkar: Pilpreslalu, sekalipun  itu sebenarnya tak hanya ka-
masyarakat yang masuk ke ditengahzaman “‘demokrasi
*dalam “rimba raya" media - kapitalistik”
sosial. Namun pnhllk juga ad-
Bagaimanapun, kekalah- alah persoalan representasi
an Jokowi tempo hari di ketokohan—bukan saja rep-
sejumlah daerah ikut dipen- resentasi idiologi dan pro-

gram. Minimalnya figur Mi-
nang di pemerintahan saat
ini dalam batas tertentu akan
menjadi tantangan tersendi-
ri bagi Jokowi untuk men-
ingkatkan dukungan emisini.
Dalam konteks itulah, duku-
ngan terbuka sepuluh kepa-
la daerah di atas plus dukun-
gan tokah-tokoh informal
lainnya, baik di ranah mau-
pun rantau, bisa menambah
kekuatan dan kepercayaan
diri kubu Iukow: -Ma'ruf

Amin di Sumbat.
Sebaliknya, sebagaJ pen-

antang dan oposisi, pasan-

Prabowo-Sandiaga Uno
tidak terlalu terbebani oleh
representasi ketokohan daer-
ah. Prabowo sendiri bahkan

namunakseptabﬂitasnya
tinggi vis-a-ilis-
ﬁm“vi m‘“ .Fw' ’ den’jhmi
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